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ABSTRAK 

Kegiatan industri semen dapat menghasilkan limbah B3 yang bisa berdampak 

negatif kepada pekerja, masyarakat, dan lingkungan sekitar apabila tidak 

dilaksanakan pengelolaan dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun di PT. 

Semen Baturaja (Persero) Tbk. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

dengan informan berjumlah 8 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data metode wawancara mendalam dengan pedoman 

wawancara, observasi menggunakan lembar checklist, dan telaah dokumen dari 

dokumen perusahaan terkait limbah B3. Validitas data terdiri dari triangulasi 

sumber, metode, dan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi 

semen di PT. Semen Baturaja menggunakan proses produksi kering dan dari hasil 

kegiatan produksi tersebut menghasilkan limbah B3. Pengelolaan limbah B3 

meliputi kegiatan minimasi berupa reduce atau mengganti penggunaan lampu TL 

menjadi lampu LED. Kegiatan penyimpanan limbah B3 sebagian besar telah 

dilaksanakan sesuai regulasi yang berlaku, namun masih ada sedikit 

ketidaksesuaian dalam kelengkapan pengemasan limbah B3. Kegiatan 

pengumpulan limbah B3 dilakukan oleh pihak penghasil, untuk limbah B3 yang 

tidak bisa dimanfaatkan akan diserahkan kepada pihak pengumpul ketiga. 

Kegiatan pengangkutan limbah B3 dari penghasil ke TPS menggunakan mobil 

pickup, sedangkan limbah B3 yang tidak bisa diolah lebih lanjut akan diangkut 

oleh pihak ketiga yaitu PT. X menggunakan mobil tronton. Kegiatan pemanfaatan 

berupa penggunaan kembali limbah B3 yang dihasilkan sebagai substitusi bahan 

baku dan sumber energi. Kesimpulan menunjukkan bahwa pengelolaan limbah B3 

yang dilakukan oleh PT. Semen Baturaja sudah mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 dan peraturan lainnya sebagai pendukung, 

namun masih ada sedikit ketidaksesuaian dalam perlengkapan penutup pada 

kegiatan pengemasan limbah B3. 
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ABSTRACT 

Industrial cement activities produce B3 waste that had a negative impact on 

workers, the community and the surrounding environment if it is not managed 

properly. Therefore, this study aims to analyze the management of Hazardous and 

Toxic Waste at PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. This study type is qualitative 

research using 8 participants as informants that worked together who were 

selected using a purposive sampling technique. Interviews method data collection 

accompanied by interview guidelines, observation using a checklist sheets, and 

document review from company documents related to B3 waste. Data validity 

consists of triangulation of sources, methods, and data. The results showed that 

the cement production process at PT. Semen Baturaja uses a dry production 

process and from the results of these production activities produces B3 waste. The 

management of B3 waste includes activities to minimize reduce or change the use 

of TL lamps to LED lamps. Most of the B3 waste have been carried out by 

applicable regulations, but there are still some discrepancies in the completeness 

of packaging for B3 waste. B3 waste collection activities are carried out by the 

producing party, for B3 waste that cannot be utilized will be handed over to the 

third collecting party. Transportation activities from B3 waste generators to TPS 

use pickup trucks, while B3 waste that cannot be processed further will be 

transported by a third party, namely PT. X uses a tronton car. Utilization 

activities take the form of reuse of B3 waste produced as a substitute for raw 

materials and energy sources. The conclusion shows that the B3 waste 

management carried out by PT. Semen Baturaja has referred to Government 

Regulation Number 22 of 2021 concerning Implementation, Protection and 

Management of the Environment and other regulations as a support, but there is 

still a slight discrepancy in the closing equipment for B3 waste packaging 

activities. 
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  Universitas Sriwijaya 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dunia industri yang berkembang pesat di Indonesia semakin mengalami 

peningkatan yang signifikan seiring dengan perkembangan pengetahuan dan 

permintaan produk pasar. Munculnya teknologi modern yang berada di dalam 

ranah dunia industri, dapat menjadi sebuah keuntungan dalam mengubah bahan 

baku menjadi produk, barang, dan jasa untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar 

manusia dan kebutuhan sehari-hari lainnya (Suharto, 2011). Selain menghasilkan 

produk yang memiliki manfaat bagi masyarakat, industrialisasi juga memiliki 

potensi untuk dapat menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). 

Limbah tersebut berasal dari proses produksi yang jika dibuang ke lingkungan 

hidup dapat mengancam dan menurunkan kualitas hidup manusia serta makhluk 

hidup lainnya (Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2009). 

Oleh karena itu, adanya potensi serta dampak industri dari penggunaan 

teknologi maka limbah berserta bahan berbahaya dan beracun tersebut sangat 

perlu dikelola dan dilindungi dengan aman. Indonesia harus terbebas dari 

ancaman menumpuknya limbah bahan berbahaya dan beracun baik dari dalam 

maupun dari luar wilayah Indonesia (Sekretariat Negara Republik Indonesia, 

2009). Upaya yang dapat dilakukan dalam mengendalikan limbah bahan 

berbahaya dan beracun ini ialah dengan melakukan pengelolaan terhadap limbah 

yang telah dihasilkan. Pengelolaan limbah sangat penting dilaksanakan dan 

diawasi karena limbah B3 yang dibuang tanpa melihat akibat yang ditimbulkan 

dalam jangka waktu yang panjang akan memberikan dampak yang buruk terhadap 

lingkungan hidup seperti adanya polusi dari pabrik-pabrik industri yang dapat 

menyebabkan hujan asam dan bisa merusak hutan, banyaknya pihak industri yang 

membuang limbah ke sungai atau laut dan menyebabkan keracunan bagi penghuni 

sungai atau laut itu sendiri, lahan pertanian semakin berkurang karena limbah 

industri dapat menyebabkan polusi tanah, dan sebagainya (Ridwan, 2016). 

Limbah B3 dapat dikelola langsung dengan cara pengurangan dan 

pemanfaatan seperti penggunaan kembali (reuse), daur ulang (recycle), dan 



2 

 

2 

 

  Universitas Sriwijaya 

perolehan kembali (recovery) yang memiliki manfaat untuk dapat mengubah 

limbah B3 menjadi sebuah produk yang bermanfaat sebagai subsitusi bahan 

bakar, bahan baku, dan bahan penolong bagi perusahaan atau penghasil limbah B3 

yang memiliki nilai aman bagi kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat 

disekitar (Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2021). 

Berdasarkan data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 

2021, tercatat 66.355,88 ton limbah B3 yang dihasilkan dengan total 61.729,83 

ton limbah B3 sudah dilakukan pengelolaan limbah lebih lanjut. Saat ini tercatat 

sebanyak 4.626,04 ton limbah B3 yang sedang berada di penyimpanan atau 

disimpan di tempat penyimpanan sementara (Kementrian Lingkungan Hidup, 

2022b). Pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan mengenai pengelolaan 

limbah B3 yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan, Perlindungan, dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

Adanya teknologi dan peraturan-peraturan yang dikembangkan terkait 

pengelolaan limbah B3 yang terus berkembang, tidak menutup kemungkinan 

bahwa kenyataanya permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan limbah B3 

tersebut tidak dapat terselesaikan juga. Hal ini dikarenakan permasalahan 

pengelolaan limbah tersebut tidak hanya terjadi karena pengembangan peraturan 

ataupun teknologi saja, tetapi ada beberapa faktor lain yang menjadi acuan untuk 

diselesaikan yaitu sebuah pelanggaran yang telah dilakukan oleh pihak terkait atau 

stake holder dalam pengelolaan limbah B3 antara lain yang melibatkan penghasil, 

pengangkut, pengumpul, pemanfaat, pengolah, dan penimbun (Suyudi, 2014). 

Seperti kasus mengenai pencemaran lingkungan akibat limbah B3 di 

Kabupaten Bekasi yang dilakukan oleh PT. Kimu Sukses Abadi 2022 telah 

menyebabkan pencemaran lingkungan pada drainase masyarakat yang berada 

disekitar perusahaan. Hal ini berdasarkan laporan dari masyarakat mengenai 

perusahaan yang selalu membuang limbah B3 pada saluran drainase yang 

menyatu dengan saluran air hujan dan menuju pada badan air. Selain itu, lokasi 

perusahaan dengan sungai disekitar cukup memiliki jarak yang jauh, tetapi lmbah 

B3 tersebut dapat mengalir ke sungai Kali Sadang dengan melewati saluran 

drainase pemukiman masyarakat sekitar. Setelah dilakukan telaah lebih lanjut, 

perusahaan ini telah terbukti tidak dilengkapi dengan surat izin pengelolaan 
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limbah dan sarana prasarana perusahaan ini tidak memenuhi persyaratan yang 

berlaku. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bekasi juga menyebutkan bahwa 

PT. Kimu Sukses Abadi tidak memiliki syarat untuk dapat melakukan 

pembuangan limbah dan membenarkan jika limbah B3 yang dibuang perusahaan 

tersebut mengalir ke Kali Sadang (Fadlurrohman, 2022). 

Industri manufaktur merupakan industri yang memiliki sektor penting 

dalam mendukung peningkatan serta pembangunan tingkat ekonomi (Alvionita, 

2020). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 2022 jumlah perusahaan 

industri manufaktur skala menengah dan besar pada tahun 2022 di Indonesia telah 

mencapai sekitar 29 ribu perusahaan (Direktorat Statistik Industri, 2022). Hal ini 

didukung dengan kontribusi sektor industri manufaktur terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) yang telah menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Sejak 

tahun 2010, sektor industri telah memberikan kontribusi terbesar pada PDB 

nasional, bahkan hal ini juga terjadi di kala puncak pandemi yang terjadi pada 

tahun 2020-2021. Pada tahun 2021, sektor industri telah mencatatkan PDB yaitu 

sebesar 2.946,9 triliun yang mengalami peningkatan dari tahun 2020 yang hanya 

mencapai 2.760,43 triliun (Kementrian Perindustrian Indonesia, 2022). 

Berdasarkan data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2021, 

pada wilayah Sumatera Selatan tepatnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

terdapat industri manufaktur pertama yang menghasilkan limbah B3 yaitu PT. 

Semen Baturaja (Persero) Tbk (Kementrian Lingkungan Hidup, 2022a). 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan 

industri BUMN pada sektor manufaktur yang bergerak di bidang produksi semen 

yang berada di Sumatera Selatan dan berlokasi pada tiga kota yaitu Baturaja 

sebagai pusat produksi, Palembang dan Lampung sebagai pabrik penggilingan dan 

pengantongan semen. Dalam kegiatan proses produksi, PT. Semen Baturaja 

(Persero) Tbk. telah menggunakan sistem produksi kering, sehingga industri 

semen berpotensi untuk menghasilkan limbah B3. Agar limbah tersebut tidak 

memberi dampak negatif baik kepada pekerja, masyarakat, ataupun lingkungan 

disekitar, perusahaan sebaiknya memerlukan pengelolaan limbah B3 sesuai 

peraturan yang berlaku. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk merupakan sebuah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) Indonesia yang bergerak di bidang produksi semen di wilayah 

Sumatera bagian Selatan dan menggunakan sistem produksi kering. Banyaknya 

limbah B3 yang dihasilkan dari proses produksi semen maupun dari alat 

pendukung dalam proses produksi tersebut dapat berpotensi mencemari 

lingkungan sekitar. Potensi pencemaran lingkungan dapat bersumber dari 

tercecernya limbah B3 cair yang dapat mengganggu aktivitas pekerja disekitar, 

ancaman terhirup dengan bebas zat-zat kimia berbahaya yang terkandung didalam 

limbah B3, dan adanya kemungkinan keterlambatan pengiriman limbah B3 ke 

Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3 yang melebihi batas waktu 

penyimpanan sementara. Potensi dari bahaya pencemaran tersebut juga didukung 

dengan lokasi perusahaan yang berada di sekitar perumahan warga, lingkungan 

sekolah, lingkungan pasar, dan sarana umum lainnya. Sehingga apabila limbah B3 

tersebut tidak dilaksanakan pengelolaan dengan baik, maka perusahaan industri 

semen ini dapat mencemari lingkungan pemukiman, menimbulkan pencemaran 

air tanah, menyebabkan gangguan pada pekerja maupun masyarakat dalam jangka 

waktu yang lama.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun di PT. 

Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui proses produksi semen di PT. Semen Baturaja (Persero) 

Tbk. 



5 

 

  Universitas Sriwijaya 

2. Menganalisis jenis, sumber dan karakteristik Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

3. Menganalisis tahapan Pengurangan (minimasi) Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

4. Menganalisis tahapan Penyimpanan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

5. Menganalisis tahapan Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

6. Menganalisis tahapan Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

7. Menganalisis tahapan Pemanfaatan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

1. Sebagai persyaratan dalam meraih gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat. 

2. Mengembangkan dan mengimplementasikan ilmu beserta konsep yang 

didapatkan selama studi di bidang Kesehatan Masyarakat. 

3. Dapat merancang suatu penelitian dan memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

4. Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang proses 

produksi semen beserta pengelolaan limbah B3 di suatu perusahaan. 

 

1.4.2. Bagi PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk 

1. Sebagai evaluasi dalam penyelenggaraan pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan mengenai Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Semen Baturaja 

(Persero) Tbk. 

 

1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya. 
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2. Menjadi acuan informasi civitas akademika Fakultas Kesehatan 

Masyarakat terkait pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

(B3) di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

3. Menjadi bahan penilaian dalam pemahaman mahasiswa selama 

melakukan studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT Semen Baturaja pada bagian 

Departemen Health, Safety, and Environment yang beralamat di JL. Raya Tiga 

Gajah Kelurahan Sukajadi Kecamatan Baturaja Timur, Ogan Komering Ulu, 

Sumatera Selatan 32126. 

 

1.5.2. Lingkup Materi 

Lingkup materi dari penelitian ini yakni mengenai proses produksi semen, 

pengelolaan Limbah B3 yang terdiri dari pengurangan, penyimpanan, 

pengumpulan, pengangkutan, dan pemanfaatan di PT Semen Baturaja (Persero) 

Tbk. 

 

1.5.3. Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2022 hingga bulan April 

2023 sebagai berikut: 

a. September 2022 – Oktober 2022: penentuan judul dan penulisan proposal 

b. November 2022 – Desember 2022: seminar proposal dan revisi 

c. Januari 2023 –  Februari 2023: perizinan penelitian dan pengumpulan data 

d. Maret 2023: pengolahan data dan seminar hasil 

e. April 2023: ujian skripsi 
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